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PUTUSAN
Nomor 0115/Pdt.G/2014/PA.TIm

s

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tilamuta yang memeriksa dan mengadili perkara
cerai gugat pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan antara pihak-pihak
yang berperkara sebagaimana tersebut di bawah ini :

PENGGUGAT, umur 46 tahun, Agama Islam, Pendidikan tidak lulus SD,

Pekerjaan Tiada, bertempat tinggal di Kabupaten Boalemo, selanjutnya

disebut sebagai Penggugat.
Melawan

TERGUGAT, umur 53 tahun, Agama Islam, Pendidikan SMA, Pekerjaan PNS,
bertempat tinggal di Kabupaten Boalemo, selanjutnya disebut sebagai

Tergugat.

— Pengadilan Agama tersebut.
— Telah membaca dan mempelajari berkas perkara.
— Telah mendengar keterangan Penggugat.

— Telah memeriksa bukti-bukti yang berkaitan dengan perkara ini.
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DUDUK PERKARANYA

Memperhatikan dan menerima keadaan-keadaan mengenai duduk
perkaranya ini sebagaimana tertera dalam putusan sela tertanggal 9 Desember

2014 Nomor 0115/Pdt.G/2014/PA.Tim yang amarnya berbunyi sebagai berikut :
MENGADILI
Sebelum memutus pokok perkara.

- Memerintahkan kepada Penggugat untuk mengucapkan sumpah
pelengkap (supletoir) yang berbunyi sebagai berikut : “Demi Allah saya
bersumpah bahwa apa yang saya kemukakan dalam gugatan saya
adalah benar dan tidak lain daripada yang sebenarnya”.

- Menangguhkan putusan tentang biaya perkara hingga putusan akhir.

Bahwa, Penggugat yang telah menyatakan kesediaannya untuk
mengucapkan sumpah yang dibebankan kepadanya itu, telah mengucapkan

sumpah tersebut di dalam persidangan.

Bahwa, Penggugat menyatakan tetap pada pendirian semula untuk

bercerai dan mohon putusan.

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk segala
hal sebagaimana yang tercantum dalam berita acara sidang yang merupakan

bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini.
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PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa Pengadilan Agama Tilamuta perihal tersebut
bersandar pada apa yang telah dipertimbangkan dalam putusan sela tersebut di

atas.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan kedua orang saksi
Penggugat yang berkaitan dan bersesuaian dengan dalil gugatan Penggugat
dan dikuatkan dengan sumpah pelengkap (supletoir) Penggugat di hadapan

sidang, maka Majelis Hakim telah dapat menemukan fakta di persidangan

sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sebagai suami isteri pernah tinggal
bersama dan telah dikaruniai anak.

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak
rukun dan harmonis lagi karena kurangnya saling pengertian dalam
membina rumah tangga sehingga telah terjadi perselisihan dan
pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat.

- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat karena Tergugat tidak dapat memberikan nafkah secara layak
kepada Penggugat dan anak-anaknya sehingga untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari Penggugatlah yang bekerja.

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama
kurang lebih 11 bulan hingga sekarang tanpa saling mempedulikan lagi.

- Bahwa, pihak keluarga sudah pernah berusaha untuk merukunkan rumah

tangga Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil.
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di muka, maka
telah terbukti adanya perselisihan dan pertengkaran yang terjadi dalam rumah
tangga Penggugat dan Tergugat bahkan berakhir dengan pisah tempat tinggal
kurang lebih selama 11 bulan dan selama kurun waktu tersebut antara
Penggugat dan Tergugat tidak saling mempedulikan lagi, yang seharusnya
Penggugat dan Tergugat harus tetap membina rumah tangganya, saling
sayang menyayangi satu sama lain namun hal tersebut tidak tercermin di dalam

rumah tangga Penggugat dengan Tergugat.

Menimbang, bahwa Penggugat dalam persidangan menyatakan
sikapnya untuk tetap bercerai dengan Tergugat, karena Penggugat sudah tidak
mampu mempertahankan rumah tangganya bersama dengan Tergugat, sebab
Tergugat sebagai suami yang seharusnya melindungi dan mengayomi
Penggugat malah Tergugat tidak lagi memberikan nafkah secara layak kepada
Penggugat dan anak-anaknya sehingga untuk memenuhi biaya hidup sehari-
hari Penggugat dan anak-anaknya, terpaksa Penggugat yang bekerja, Tergugat
tidak mempedulikan lagi Penggugat sebagai isteri yang membuat Penggugat
menderita lahir bathin, sehingga Penggugat menyatakan sikap tidak mampu

mempertahankan rumah tangganya bersama dengan Tergugat.

Menimbang, bahwa sehubungan dengan keengganan Penggugat untuk
rukun dengan Tergugat, Majelis Hakim mengambil alih pendapat ahli fighi kitab
Ghayah al Maram li Syaikh al Majdi sebagai dasar pertimbangan dalam

putusan ini sebagai berikut :
Gl ol e Gl Len 33040 550 45 e 60 135
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Artinya : "Dan jika isteri sudah sangat membenci (tidak senang) kepada
suaminya, maka Hakim dapat menjatuhkan talak si suami dengan talak satu’.

Menimbang, bahwa dengan kondisi rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sebagaimana diuraikan di muka maka tujuan perkawinan yang
diamanahkan oleh Allah SWT, dalam Al Quran Surah Ar-Rum ayat 21 dan
Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan jo. Pasal 3
Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia tidak tercapai lagi, sehingga Majelis Hakim berpendapat bahwa
perselisihan yang terjadi antara Penggugat dan Tergugat bukanlah perselisihan
biasa melainkan telah mencapai puncaknya yang menyebabkan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat pecah sehingga sulit untuk dirukunkan kembali
sehingga mempertahankan rumah tangga yang demikian merupakan perbuatan

sia-sia yang bahkan akan lebih banyak mudharatnya dari manfaatnya.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
muka, maka alasan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat telah
memenuhi maksud Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991 tentang

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan, sedangkan gugatan Penggugat telah cukup beralasan, maka
berdasarkan Pasal 149 ayat (1) R.Bg. gugatan Penggugat harus dikabulkan

dan diputus secara verstek.
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Menimbang, bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah tinggal
bersama yang sampai sekarang belum pernah bercerai talak, maka perlu
ditetapkan bahwa talak yang dijatuhkan oleh pengadilan adalah talak satu bain
shughra Tergugat terhadap Penggugat berdasarkan maksud Pasal 119 ayat (2)

huruf (c) Instruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum

Islam di Indonesia.

Menimbang, bahwa perkawinan Penggugat dengan Tergugat putus
karena perceraian dan pernah dukhul, maka bagi Penggugat berlaku masa
iddah berdasarkan maksud Pasal 39 ayat (1) huruf (b) Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 153 ayat (2) huruf (b) Instruksi Presiden RI
Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, masa iddah

yang dimaksud ditetapkan 3 kali suci atau sekurang-kurangnya 90 hari.

Menimbang, bahwa untuk kepentingan dan ketertiban administrasi
mengenai pencatatan perceraian, maka berdasarkan Pasal 84 ayat (1) dan (2)
Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah
diubah dengan Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang Undang
Nomor 50 Tahun 2009, Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera
Pengadilan Agama Tilamuta untuk mengirimkan salinan putusan ini setelah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah tempat Penggugat
dan Tergugat menikah dan Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi kediaman

Penggugat dan Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu.

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang

perkawinan, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
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Tahun 1989 yang telah mengalami perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, maka segala biaya yang

timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat.

Memperhatikan segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-

undangan lainnya yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan tidak hadir.

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek.

3. Menjatuhkan talak satu ba’in shughra Tergugat (TEGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT).

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Tilamuta untuk
mengirimkan salinan putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah tempat Penggugat dan Tergugat menikah dan
Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi kediaman Penggugat dan
Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu.

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara hingga
putusan ini diucapkan sebesar Rp. 491.000,- (empat ratus sembilan puluh

satu ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Tilamuta pada hari Selasa, tanggal 9 Desember 2014
Masehi bertepatan dengan tanggal 6 Sapar 1436 Hijriyah oleh kami Dra. Hj.

NURHUDAYAH, S.H, M.H. sebagai Ketua Majelis, INDAH ABBAS, S.HI. dan
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ACHMAD SARKOWI, S.HI. masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan
mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu
juga oleh Ketua Majelis tersebut, dihadiri oleh Hakim Anggota, dan didampingi
oleh Dra. SALMA MUSADA, S.H. sebagai Panitera, serta dihadiri pula oleh

Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis

INDAH ABBAS, S.HI. Dra. Hj. NURHUDAYAH, S.H, M.H.

ACHMAD SARKOWI, S.HI.

Panitera

Dra. SALMA MUSADA, S.H.

Perincian biaya perkara :

1. Pendaftaran :Rp. 30.000,-
2. ATK :Rp. 50.000,-
3. Panggilan - Rp. 400.000,-
4. Redaksi :Rp. 5.000,-

5. Meterai : RE' 6.000,-

Jumlah : Rp. 491.000,-

(empat ratus sembilan puluh satu ribu rupiah)
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